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ABSTRAK

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI TELAH MENDORONG PENINGKATAN KEBUTUHAN SISTEM
TRANSAKSI DIGITAL YANG CEPAT, AMAN, DAN EFISIEN. STUDI KASUS PADA (APLIKASI SEPULSA).
Perkembangan transaksi digital di Indonesia semakin meningkat dan mendorong kebutuhan sistem
yang cepat, aman, dan mudah digunakan. Aplikasi Sepulsa sebagai platform layanan digital masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan transaksi yang belum sepenuhnya terstruktur, sehingga
proses verifikasi, pencatatan, dan pelaporan membutuhkan waktu lebih lama. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem informasi transaksi digital berbasis web yang lebih efisien
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD dipilih karena mampu
mempercepat proses pengembangan melalui tahapan requirements planning, workshop design, dan
implementation, serta melibatkan pengguna secara langsung dalam iterasi prototipe. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi proses transaksi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian ini
berupa sistem informasi transaksi digital yang memungkinkan pencatatan otomatis, pemrosesan data
secara real-time, dan penyajian laporan yang lebih akurat. Sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi
proses transaksi dan mengurangi kesalahan input. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem transaksi digital berbasis web dengan pendekatan prototyping cepat.

Kata kunci: Sistem Informasi, Transaksi Digital, Web, RAD, Prototyping.

ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF INFORMATION TECHNOLOGY HAS DRIVEN THE INCREASING NEED
FOR FAST, SECURE, AND EFFICIENT DIGITAL TRANSACTION SYSTEMS. A CASE STUDY ON
THE SEPULSA APPLICATION. The growth of digital transactions in Indonesia has increased the
demand for fast, secure, and user-friendly systems. Sepulsa, as a digital service platform, still faces
challenges in managing transactions that are not yet fully structured, resulting in delays in verification,
documentation, and reporting. This study aims to develop a more efficient web-based digital
transaction information system using the Rapid Application Development (RAD) method. RAD was
chosen because it accelerates system development through requirements planning, workshop design,
and implementation phases, while involving users directly in iterative prototyping. Data collection was
conducted through observations, interviews, and literature studies. The results of this study produced
a digital transaction system capable of automated recording, real-time processing, and more accurate
reporting. This system improves transaction efficiency and reduces input errors. The research
contributes to the development of web-based digital transaction systems using a rapid prototyping
approach.

Keywords: Information System, Digital Trancation, Web, RAD, Prototyping.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat telah mendorong meningkatnya
kebutuhan akan sistem transaksi digital yang
cepat, aman, dan efisien. Masyarakat Kkini
mengandalkan  layanan  digital untuk
pembelian pulsa, paket data, token listrik,
hingga pembayaran tagihan.  Namun,
beberapa platform transaksi digital, termasuk
studi kasus pada Aplikasi Sepulsa, masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan
transaksi seperti pencatatan yang belum
sepenuhnya otomatis, lambatnya proses
verifikasi, dan kurangnya integrasi data
sehingga menimbulkan potensi kesalahan
input dan keterlambatan pelaporan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pengembangan sistem
informasi transaksi digital berbasis web yang
mampu meningkatkan efisiensi operasional
dan akurasi pencatatan transaksi.

Pendekatan Rapid Application
Development (RAD) dipilih karena mampu
mempercepat proses pengembangan melalui
prototyping dan keterlibatan pengguna secara
langsung. Dengan tahapan yang iteratif dan
fleksibel, RAD memungkinkan pengembangan
sistem vyang selaras dengan kebutuhan
pengguna, terutama untuk layanan transaksi
digital yang membutuhkan kecepatan dan
ketepatan. Sistem yang dikembangkan
diharapkan dapat mengotomatisasi proses
transaksi, mempercepat verifikasi, serta
menyediakan laporan transaksi yang akurat
dan mudah diakses.

1.2 Identifikasi Masalah

a. Proses pencatatan dan verifikasi
transaksi pada Aplikasi Sepulsa belum
sepenuhnya otomatis sehingga sering
terjadi keterlambatan dan kesalahan
input.

b. Sistem transaksi yang berjalan belum
mampu menyediakan data transaksi
secara real-time untuk kebutuhan
evaluasi dan monitoring

c. Kurangnya integrasi antara proses
pembelian,  pembayaran, dan
pelaporan menyebabkan informasi
transaksi menjadi kurang efisien
dan tidak terstruktur.

1.3 Rumusan Masalah
Dari hasil identifikasi masalah tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana merancang sistem informasi
transaksi digital berbasis web yang dapat

mengotomatisasi proses pencatatan dan
verifikasi transaksi?

b. Bagaimana membangun sistem yang
mampu menyajikan data transaksi
secara real-time untuk mendukung
pengambilan keputusan operasional ?

c. Bagaimana mengintegrasikan proses
pembelian, pembayaran, dan pelaporan
transaksi dalam satu sistem yang efisien
dan terstruktur ?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengembangkan  sistem  informasi
transaksi digital berbasis web yang
mampu mengotomatisasi proses
transaksi

b. Menghasilkan sistem yang menyajikan
data transaksi secara real-time dan
akurat untuk mendukung evaluasi
operasional

c. Membangun platform yang terintegrasi
antara proses pembelian, pembayaran,
dan pelaporan transaksi sehingga lebih
efisien dan mudah digunakan.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan / platform digital
seperti Sepulsa :
Menyediakan sistem transaksi yang
terstruktur, cepat, dan akurat sehingga
meningkatkan kualitas layanan kepada
pengguna.

b. Bagi peneliti :
Memberikan pengalaman nyata dalam
pengembangan aplikasi berbasis web
menggunakan metode RAD serta
memahami penerapannya pada sistem
transaksi digital

c. Bagi dunia akademik :
Menjadi referensi tambahan dalam
pengembangan  sistem  informasi
menggunakan pendekatan RAD serta
sebagai contoh penelitian pada
layanan transaksi digital.

1.6 Batas Penelitian

Agar penelitian lebih terarah dan tidak

meluas, maka batasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya membahas
pengembangan sistem informasi
transaksi digital berbasis android pada
layanan pembelian pulsa dan
pembayaran tagihan

2. Sistem yang dikembangkan hanya
digunakan untuk kebutuhan administrasi
transaksi dan pelaporan.
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3. Pengujian sistem dilakukan pada
lingkungan lokal menggunakan android
studio

4. Penelitian ini tidak membahas aspek
keamanan tingkat lanjut seperti enkripsi
end-to-end maupun integrasi payment
gateway pihak ketiga secara langsung.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode Goal Directed Design
Metode Rapid Application
Development (RAD) merupakan
pendekatan pengembangan sistem yang
menekankan kecepatan dan keterlibatan
pengguna melalui siklus prototyping yang
berulang. Metode ini sangat efektif untuk
pengembangan sistem yang membutuhkan
ketepatan  fungsi dan  kemampuan
menyesuaikan kebutuhan pengguna dalam
waktu cepat, seperti sistem transaksi digital.
Menurut teori RAD, metode ini terdiri dari
tiga tahapan utama :
1. Requirements Planning
(Perencanaan Kebutuhan)

Tahap ini melibatkan analisis
kebutuhan pengguna dan sistem
melalui diskusi, wawancara, dan
observasi. Pada penelitian ini,
kebutuhan utama pada Aplikasi
Sepulsa meliputi:

e otomatisasi transaksi,

o verifikasi pembayaran,

e penyimpanan data real-

time,

e pelaporan transaksi yang

akurat.

Tujuan tahap ini adalah memastikan
sistem yang dikembangkan sesuai
kebutuhan operasional transaksi
digital.

2. Workshop Design (Desain &
Prototyping)

Tahap ini merupakan inti dari
RAD, dimana  desain dan
prototyping dilakukan secara cepat
dan interaktif. Pengguna (admin
transaksi) dilibatkan dalam
memberikan umpan balik langsung
terhadap desain tampilan, alur
transaksi, form input, dan fitur
laporan.

Setiap prototipe diuji,
diperbaiki, dan disempurnakan
hingga menghasilkan rancangan

sistem yang sesuai ekspektasi
pengguna.

2.2 .Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, sistem dibangun
berdasarkan prototipe final. Penerapan
meliputi  proses coding, integrasi
database, pengujian sistem, dan evaluasi
akhir.

Setelah  sistem  berjalan  stabil,
dilakukan pelatihan singkat kepada
pengguna karena desain telah
disesuaikan sejak awal melalui prototyping
pun kebutuhan spesifik yang mungkin
diper- lukan. Secara umum, proses GDD
dapat dibagi menjadi enam fase, yaitu:

Research, Modeling, Requirements

Research
users
and the

domain

Modeling = Requirements = Framework  Refinement = Support

\sers ‘.ix‘-"w nition of user, :1n‘~"mwh(m of (3‘ bah MIOrS, :’ft".‘l‘hi;ﬁ ment

and use and design structure | form, and needs

context technical needs and flow content

Definition, Framework Definition,
Refinement, dan Support.

Gambar 1 Tahapan Metode RAD

3. METODE
3.1 Metodologi Penelitian
Berikut adalah cara-cara yang digunakan
penulis untuk mengumpul- kan data dan
informasi guna men- dukung pembuatan
sistemini:

a.

Observasi

Observasi dilakukan pada proses
transaksi digital di Aplikasi Sepulsa
meliputi alur pembelian, input data
pengguna, metode pembayaran,
verifikasi transaksi, dan proses
pelaporan. Observasi ini bertujuan
mengidentifikasi kelemahan pada
sistem yang berjalan. Wawancara
pada tahap ini, peneliti menggunakan
wawancara untuk mengumpulkan
data dan informasi yang
berhubungan dengan topik yang
sedang dikaiji.

Wawancara

Wawancara  dilakukan dengan
pengguna internal seperti admin
transaksi atau staf operasional untuk
mengetahui  kebutuhan  sistem,
kendala yang dihadapi, dan fitur yang
diharapkan pada sistem baru

Studi Pusaka

Data diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, dan penelitian sebelumnya
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yang membahas transaksi digital,
sistem informasi berbasis android,
dan metode RAD, sebagai landasan
teori dan pembanding penelitian.

3.2 Metode Pengembangan Sistem (RAD)
Metode pengembangan sistem
menggunakan tahapan RAD :

a.

Requirements  Planning untuk
memahami kebutuhan pengguna dan
kelemahan sistem lama

Modeling: mengidentifikasi pengguna
(admin,), membuat per- sona sesuai
kebutuhan, serta menganalisis pola
perilaku penggunaan sistem
Requirements Definition:
menetapkan kebutuhan fungsional
(login multi-user, pengelolaan data,
transaksi, laporan, pembelian pulsa
dan data) dan non-fungsional
(keamanan, kemudahan,
kecepatan,berbasis android

Framework Definition: merancang
kerangka Kkerja sistem berupa
arsitektur informasi, alur interaksi,

dan wireframe antarmuka
Refinement: menyempurnakan
desain melalui Ul design, pembuatan
proto- tipe, dan uji kegunaan
Support: melibatkan pengguna dalam
user testing, mengevaluasi umpan
balik, serta melakukan iterasi
perbaikan sebelum implementasi
penuh.

Pada tahapan Goal Directed
Design (GDD), setiap fase
berkontribusi untuk memas- tikan
bahwa sistem yang dirancang benar-
benar berorientasi pada tujuan
pengguna, meminimalisir kesalahan
sejak awal, serta meningkatkan
efektivitas dalam proses imple-
mentasi. Dengan demikian, sistem
yang dihasilkan tidak  hanya
memenuhi kebutuhan teknis, tetapi
juga sesuai dengan pengalaman dan
ekspektasi pengguna.

3.3 Analisa Dan Perancangan
3.3.1 Analisa Sistem Berjalan

Saat ini, sistem monitoring
siswa di RA/TPQ Daarussa’adah
masih dilakukan secara manual,
terutama dalam  menyampaikan
informasi mengenai siswa kepada
orang tua. Berikut ini merupakan
penjelasan diagram ak- tivitas dari
analisa sistem berjalan.

3.3.2 Analisa Sistem Susulan

Setelah menganalisis sistem

yang ber- jalan saat ini, maka sistem
yang diusulkan adalah merancang
sistem yang dapat mendukung
proses pendaftaran, pengelolaan
data, hingga penyampaian informasi
secara terstruktur dan terintegrasi
dalam bentuk aplikasi. Perancangan
sistem ini menggunakan pen-
dekatan Goal Directed Design (GDD)

Gambar 2 Analisa Sistem Berjalan

3.4 Perancangan UML

34.1

Use Case Diagram

Diagram ini  menjelaskan
semua hal yang bisa dilakukan oleh
pengguna terhadap sistem, tetapi
tidak menjelaskan detail cara sistem
melakukan tindakan tersebut.

uc Diagram Use Case Sistem Informasi Transaksi Digital /

Diagram Use Case

Mengelola Data
Produl

Mengelola Data
— T

Admin

Mengelola Data
Laporan

2 &
i
= =

3.4.2

Gambar 3 Use Case

Activty Diagram
Activity Diagram adalah salah

satu diagram dalam  Unified
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Modeling Language (UML) yang 3.4.2.3 ActivtyDiagram Mengelolah
digunakan untuk memodelkan alur Data Laporan

kerja (workflow) dan proses bisnis T T T T T T
dalam suatu sistem. Diagram ini
menggambarkan urutan aktivitas
dari awal hingga akhir, termasuk
keputusan, paralelisme, dan
sinkronisasi.

Admin sistem

. Menampilkan
=== pilihan Laporan
T
|
|
|

3.4.2.1 Activty Diagram Mengelola
Data Produk

S ot 7

v

Menampilkan/Export
memilih format |- _ _ R Laporan
Output -
Mendownload/Melihat'
Laporan
T
v
O

Finish

Gambar 6 Diagram Laporan

3.4.3 Diagram Sequence
Sequence diagram adalah
gambar yang menunjukkan urutan
interaksi antara objek atau aktor
dalam sebuah sistem seir- ing
berjalannya waktu. Tujuan dari
diagram ini adalah agar bisa

memahami alur logika dan urutan

Gambar 4. Activty Diagram Login . o
proses dalam sistem secara rinci.

3.4.2.2 Activty Diagram Mengelola

Data Transaksi ]
3.4.3.1 Sequence Diagram

{7"*"‘:'.‘:::::;':““"7] - s 1

[t
|
- ‘
(s ) ‘
g )
[
B ]_ ;
& Gambar 7. Sequence Mengelola Data
Transaksi
Gambar 5 Diagram Mengelola Data 3.4.4 Class Diagram
Transaksi Class diagram menggambarkan

atribut atau properti yang dimiliki
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oleh satu sistem ser- ta menciptakan antarmuka yang mudah
menyediakan metode atau fungsi digunakan, intuitif, dan sesuai dengan apa
untuk mengelolanya. Diagram ini yang dibutuhkan pengguna.

menunjukan  struktur,  deskripsi
class, package, dan objek beserta
hubungan antara komponen seperti
pewarisan, asosiasi, dan
keterkaitan lainya.

digalan

tanggal ity

Gambar 8 Class Diagram = o

) Gambar 10 Ul Login
3.5 Perancangan Basis Data

ERD adalah suatu diagram yang
menun- jukkan hubungan antara objek
data atau enti- tas satu dengan entitas

. Pulsa - 08153545677
Ial I’ll’lya Pembelian Pulsa Indosat

Total: Rp 10000
Tanggal: 22/11/202513:37:20

Pulsa - 08153545677
Pembelian Pulsa Indosat

Total: Rp 10000

Tanggal: 22/11/2025 13:37:00

Pulsa - 087871351576
Pembelian Pulsa Telkomsel
Total: Rp 20000

Tanggal: 06/07/2025 15:56:37

Pulsa - 087871351576
Pembelian Pulsa Telkomsel
Total: Rp 20000

Tanggal: 06/07/2025 15:55:47

Pulsa - 087871351596
Pembelian Pulsa Indosat

Total: Rp 50000

Tanggal: 04/07/2025 21:07:56

Pulsa - 087871351596
Pembelian Pulsa XL

Total: Rp 20000

Tanggal: 04/07/2025 17:55:46

Pulsa - 08785213156
Pembelian Voucher

Total: Rp 50.000

Tanggal: 30/06/2025 19:48:00

Pulsa - 089627231776
Pembelian Pulsa Tri

Total: Rp 5000

Tanggal: 29/06/2025 10:05:00

Pulsa - 0878192563

Gambar 9. Rancangan ERD

3.6 Perancangan Antar muka (user interface) Gambar 11. Ul halaman input data
Perancangan Antar Muka (User transaksi
Interfface ) Adalah proses membuat
tampilan dan cara pengguna berinteraksi
dengan sistem. Tujuannya adalah
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4. IMPLEMENTASI
4.1 implementasi Aplikasi

(SePulsa SEDEVA

Paketan

Riwayat Transaksi

= [e)

Gambar 12 Halaman Utama

Isi Ulang Pulsa

Nomor HP

Kartu SIM
Telkomsel

Nominal Pulsa

5000

Metode Pembayaran

Cash

BELI PULSA

LIHAT RIWAYAT

Gambar 13 Isi Ulang

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk
memastikan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Metode pengujian yang
digunakan adalah Black Box Testing, yaitu
pengujian yang berfokus pada fungsi
sistem tanpa melihat kode program serta
membantu dalam melihat apa kah
program berjalan sesuai dengan keinginan
atau tidak.

Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem

No|  Fitr | Skenario Penujian | Hasil yang Divarapkan | Hasi Uif| Keterangan
0| Input Traneafsi | Data enghap Datatersimpan | Bemnasi | Veld
1| Edt Transaksi | Ubeh cata tansakei | Oata Berhasi i Uoah | Berhasi | VAl
3 HapusTrnsals | Hapuscafs | Oata Oehacd Dvepus | Berhasi | Vald
& oo | CetkLaporan | Menampiban Laporan | Berhasi | Vald

5. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Pada bab ini akan dibuat kesimpulan
dari penelitian yang telah dilaksanakan,
dapat sebagai berikut:

a. Sistem informasi akademik yang
dibangun dengan metode GDD,
dengan penggunaan bahasa PHP
dan database MySQL, sekolah dapat
mengelola dan meman- tau data
akademik siswa secara lebih ter-
struktur dan terorganisir
dibandingkan sebe- lumnya yang
masih dilakukan secara manual dan
sederhana

b. Sistem ini mampu mengatasi
permasa- lahan kurangnya sistem
pengelolaan data di sekolah. Semua
jenis data seperti data siswa, data
guru, nilai, absensi, dan catatan
konsultasi orang tua dapat dikelola
secara efisien dan ter- pusat melalui
satu platform yang mudah di- akses.

c. Hadirnya sistem ini juga membantu
pihak sekolah dalam memantau dan
mengevaluasi perkembangan siswa
secara berkala. Selain itu, sistem ini
juga memperkuat komu- nikasi antara
sekolah dan orang tua melalui
informasi yang dapat diakses kapan
saja secara online

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan sistem informasi
pemantauan siswa berbasis web, berikut
beberapa saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan lebih lanjut:

a. Mengevaluasi dan melakukan sistem
pemeliharaan dengan terjadwal yang
perlu dil- akukan supaya sistem dapat
beroperasi dengan optimal dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Pengembangan  fitur  tambahan
seperti laporan perkembangan siswa
dalam bentuk grafik atau notifikasi
otomatis kepada orang tua dapat
meningkatkan efektivitas sistem
Pelatihan bagi pengguna sistem
seperti admin, guru, dan orang tua
sangat penting un- tuk memastikan
setiap pihak memahami cara
penggunaan sistem secara maksimal
dan efisien.

Selain menggunakan metode Goal
Directed Design (GDD), peneliti dapat
mempertim- bangkan metode
alternatif User-Centered De- sign
(UCD) vyang lebih menekankan
keterlibatan pengguna, atau metode
alternatif Agile UX vyang bersifat
iteratif dan fleksibel. Dengan pen-
dekatan tersebut, pengembangan
sistem dapat lebih adaptif dan sesuai
kebutuhan pengguna.
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